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ABSTRAK 

 

Andi Siti Nurkhazanah Asdar (M011201194). Keanekaragaman Serangga Air 

(Akuatik) sebagai Indikator Kualitas Air di Danau Mawang Kabupaten Gowa, 

di bawah bimbingan Andi Sadapotto dan Sitti Nuraeni. 

 

Serangga merupakan salah satu kelompok hewan yang dominan di muka bumi 

dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi yaitu berkisar hingga 70%. Serangga 

akuatik memiliki arti penting dalam ekosistem air yaitu dapat digunakan sebagai 

biomonitoring kesehatan lingkungan perairan. Berbagai macam aktivitas manusia 

di sekitar perairan menyebabkan kualitas perairan cenderung mengalami 

penurunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keanekaragaman, 

kekayaan, dan peranan serangga sebagai indikator kualitas air di Danau Mawang. 

Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling dengan 4 titik sampling. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung indeks keanekaragaman, kekayaan dan 

biomonitoring kualitas perairan. Penelitian yang dilakukan pada Danau Mawang 

ditemukan 151 individu yang terdapat 3 ordo, 7 famili, dan 8 spesies. 

Keanekaragaman serangga air di Danau Mawang tergolong sedang, dengan nilai 

indeks keanekaragaman sebesar 1,18. Danau Mawang memiliki kekayaan serangga 

air tergolong rendah, dengan nilai 0,65. Peranan serangga akuatik sebagai 

bioindikator berdasarkan nilai HFBI pada titik 1 adalah 0 tidak memiliki nilai yang 

disebabkan oleh semua jenis serangga yang terdapat pada titik 1 tidak satupun 

serangga yang termasuk ke dalam serangga bioindikator kualitas air berdasarkan 

HFBI. Nilai HFBI pada titik 2, 3 dan 4 adalah 9 yang menunjukkan kualitas 

perairannya buruk sekali. 
 

Kata kunci : Serangga air, Keanekaragaman, Bioindikator 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Keanekaragaman merupakan variabilitas antar mahluk hidup dari segala 

sumberdaya, baik ekosistem darat, ekosistem perairan dan kompleks ekologis 

termasuk juga keanekaragaman spesies dan ekosistemnya. Indonesia merupakan 

negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk di dalamnya 

keanekaragaman spesies serangga. Hal ini disebabkan karena Indonesia merupakan 

daerah yang beriklim tropis dengan tipe habitat dan ekosistem yang beragam, serta 

berada diantara Asia dan Australia (Arief, 2001).  

Serangga merupakan salah satu kelompok hewan yang dominan di muka 

bumi dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi yaitu berkisar hingga 70%. 

(Samways, 2018). Serangga akuatik termasuk dalam filum arthopoda dimana 

sekelompok serangga yang setengah dari siklus hidupnya atau menghabiskan 

seluruh fase hidupnya di dalam air (Prommi dan Payakka, 2015). Serangga akuatik 

memiliki arti penting dalam ekosistem air yaitu dapat digunakan sebagai 

biomonitoring kesehatan lingkungan perairan. Sebagai bagian kekayaan dan 

keanekaragaman hayati maka keberadaan serangga akuatik perlu menjadi perhatian 

banyak pihak (Nair dkk., 2015). 

Berbagai macam aktivitas manusia di sekitar perairan menyebabkan kualitas 

perairan cenderung mengalami penurunan (Heino, 2009). Perairan yang sudah 

tercemar cenderung memiliki keanekaragaman yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan perairan yang masih alami. Dengan demikian, terjadi 

penyebaran individu yang tidak merata dan hanya di dominasi oleh spesies tertentu 

saja pada perairan yang tidak bersih atau yang sudah tercemar (Dirham  dan Trianto, 

2020) Polusi air dapat diketahui dengan adanya keberadaan serangga yang hidup 

dalam air. Perhitungan indeks biotik serangga air dapat menentukan air tergolong 

bersih atau kotor (Lehmkul, 1979). 

Danau adalah salah satu sistem akuatik yang cukup banyak dimanfaatkan oleh 

manusia. Danau merupakan badan air yang dikelilingi oleh daratan baik yang 

terbentuk secara alami maupun yang terbentuk secara buatan dan berbentuk 
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cekungan berisi air. Beberapa daerah memanfaatkan air danau sehingga sebelum 

pemanfaatan air danau terlebih dahulu perlu memperhatikan kualitas air danau 

(Kayane dkk., 2021).  

Danau Mawang merupakan sebuah danau yang berada kurang lebih 7 

kilometer dari kota Sunguminasa dan 15 kilometer sebelah Tenggara Kota 

Makassar. Danau ini secara administrative masuk kedalam kawasan Kelurahan 

Mawang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Luas Danau 

Mawang sekitar 50 hektar dengan panjang 1.4 kilometer dan lebar sekitar 200 

hingga 450 meter. Danau tersebut terletak di tengah  pemukiman. Selain itu, warga 

sekitar melakukan beberapa aktivitas di sekitar danau seperti memancing, juga 

digunakan untuk budidaya ikan air tawar, maka dari itu beberapa nelayan berlayar 

di tengah danau mengambil ikan dengan menggunakan perahu rakitnya.  Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian ini untuk menganalisis keanekaragaman serangga 

akuatik sebagai indikator kualitas air di Danau Mawang. 

 

1.2.  Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman, kekayaan, dan 

peranan serangga sebagai indikator kualitas air di Danau Mawang. Kegunaan 

pelitian adalah sebagai bahan informasi terkait keanekaragaman, kekayaan dan 

peranan serangga akuatik sebagai indikator kualitas air di Danau Mawang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Serangga Air (Akuatik) 

Serangga atau insekta merupakan kelompok hewan yang mendominasi dalam 

filum Arthropoda dan menjadi spesies paling melimpah dibandingkan dengan 

spesies hewan lainnya. Mereka tersebar di berbagai wilayah di darat, laut, dan udara 

di seluruh permukaan bumi. Kemampuan serangga untuk beradaptasi dengan 

berbagai kondisi membuat mereka memiliki variasi morfologi yang sesuai dengan 

lingkungan tempat mereka hidup. Keanekaragaman serangga juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Faktor lingkungan biotik 

melibatkan interaksi dengan organisme lain dalam habitat yang sama, seperti 

tumbuhan dan kelompok hewan lainnya. Di sisi lain, faktor lingkungan abiotik, 

seperti suhu, kelembaban, dan pH tanah, juga memainkan peran penting dalam 

memengaruhi keanekaragaman serangga (Marwan, 2022). 

Serangga yang hidup di perairan memiliki peran yang signifikan dalam 

ekosistem air. Salah satu makna penting dari keberadaan serangga akuatik dalam 

ekosistem air adalah kemampuannya sebagai indikator biomonitor untuk menilai 

kesehatan lingkungan perairan. Kehadiran serangga akuatik perlu mendapat 

perhatian dari berbagai pihak sebagai bagian dari kekayaan dan keragaman hayati 

(Suwarno, 2015). 

Serangga air adalah kategori serangga yang sebagian besar masa hidupnya 

dihabiskan di lingkungan air. Peran serangga air mencakup fungsi sebagai sumber 

makanan bagi ikan, sementara sebagian dari mereka juga dapat menjadi penyalur 

patogen bagi manusia dan hewan. Serangga air menjadi indikator yang sangat 

berguna dalam menilai kualitas air. Beberapa jenis serangga air memiliki tingkat 

sensitivitas yang tinggi terhadap polusi, sementara yang lain mampu bertahan dan 

berkembang biak di lingkungan air yang terganggu dan terpapar polusi. Keberadaan 

serangga air memiliki signifikansi penting dalam ekosistem, terutama sebagai 

bioindikator utama di berbagai badan air seperti sungai. Biomonitoring, yang 

menggunakan serangga sebagai respons terhadap rangsangan di habitat air, 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas lingkungan, apakah itu dalam keadaan 
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sehat atau tercemar. Melalui pemahaman mengenai siklus hidup serangga air dan 

interaksinya dengan organisme lain serta lingkungan, dapat memberikan wawasan 

mendalam dalam berbagai aspek ekologi, termasuk dinamika populasi, persaingan, 

dan interaksi. Dalam ekosistem perairan, serangga air juga memainkan peran 

penting dalam siklus nutrien dan merupakan komponen krusial dalam jaring 

makanan perairan (Trianto dkk., 2020) 

 

2.2 Morfologi Serangga 

Serangga secara umum merupakan kelompok hewan yang memiliki enam 

kaki atau tiga pasang kaki (Hexapoda) dimana badannya tersusun atas tiga bagian 

yaitu, Kepala (Caput), Dada (Thorax) dan Perut (Abdomen). Serangga terdiri tidak 

kurang dari 20 segmen enam ruas terkonsolidasi membentuk kepala, tiga ruas 

membentuk thorax, dan 11 ruas membentuk abdomen serangga dapat dibedakan 

dari anggota Arthropoda lainnya karena adanya 3 pasang kaki (sepasang pada setiap 

segmen thorax) (Purwatiningsih dkk., 2012). 

 

2.2.1. Kepala (Caput) 

Bagian kepala serangga memiliki sepasang antena yang beruas - ruas dan 

berpori, berfungsi sebagai organ sensor. Antena pada serangga air umumnya 

memiliki ukuran yang panjang dan dapat digunakan untuk merasakan perubahan di 

dalam air, termasuk getaran dan aroma. Struktur mata serangga terdiri dari dua 

jenis, yaitu mata majemuk dan mata oseli. Mata majemuk berperan dalam 

pendeteksian warna dan bentuk dengan terdiri dari beberapa ommatidia. Di sisi lain, 

mata oseli, atau sering disebut mata tunggal, berfungsi untuk mendeteksi intensitas 

cahaya (Rahmat, 2013). 

 

2.2.2 Dada (Thorax) 

Toraks terdiri dari tiga segmen, dan setiap segmen memiliki sepasang kaki, 

sehingga total jumlah kaki pada serangga adalah enam (heksapoda). Kaki pada 

serangga akuatik telah mengalami adaptasi khusus untuk memfasilitasi pergerakan 

di dalam air. Beberapa serangga memiliki kaki yang diubah menjadi sirip atau 
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rambut renang guna membantu mereka bergerak di dalam air. Setiap segmen juga 

dilengkapi dengan sepasang tungkai, dan jika terdapat sayap, biasanya terletak pada 

segmen kedua dan ketiga. Menurut Yamin, dkk (2021), masing-masing segmen ini 

membawa sepasang sayap. Toraks merupakan bagian kedua dari tubuh serangga 

yang terhubung dengan kepala, dan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu protoraks, 

mesotoraks, dan metatoraks. Bagian notum dari protoraks disebut pronotum 

(Novitasari, 2018). 

 

2.2.3 Abdomen (Perut) 

Perut merupakan organ penting pada serangga yang mencakup organ dalam 

utama, jantung, dan organ reproduksi. Organ reproduksi eksternal pada serangga 

jantan terletak pada segmen kesembilan dari abdomen, sementara pada serangga 

betina, organ reproduksi eksternal ditemukan pada segmen kedelapan dan 

kesembilan, membentuk ovipositor yang digunakan untuk meletakkan telur 

(Chintya, 2016). Abdomen pada serangga terdiri dari 11 segmen. Setiap segmen 

dorsal disebut tergum, sementara area sekitarnya disebut tergit. Bagian ventral yang 

keras disebut sternit, dan area sklerit pada bagian lateral atau pleuron dikenal 

sebagai pleurit. Lubang-lubang pernapasan disebut spirakel dan terletak di pleuron. 

 

2.3 Peranan Serangga dalam Ekologi 

Serangga memiliki nilai-nilai penting, termasuk nilai ekologi, endemisme, 

konservasi, pendidikan, budaya, estetika, dan ekonomi. Sebagai kelompok hewan 

yang jumlahnya paling melimpah di planet ini, serangga memiliki peran yang 

sangat vital dalam suatu ekosistem. Keanekaragaman serangga dianggap dapat 

berfungsi sebagai indikator biologis untuk mengevaluasi kondisi suatu ekosistem 

(Novitasari, 2018). 

Serangga memiliki kemampuan untuk hidup sebagai serangga soliter (hidup 

sendirian), gregarious (hidup berkelompok), subsosial, dan sosial sejati. Mereka 

dapat aktif pada periode siang (diurnal) atau malam (nokturnal). Dalam ekosistem, 

peran serangga melibatkan fungsi sebagai pendaur hara melalui penguraian daun 

dan kayu, penyerbuk tumbuhan, serta sebagai pemencar benih. Serangga juga 
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mendukung kehidupan hewan pemakan serangga, seperti berbagai jenis burung, 

mamalia, reptil, dan ikan (Novitasari, 2018). 

Serangga menyumbang sekitar 60% dari jumlah total spesies flora dan fauna, 

menunjukkan peran pentingnya dalam ekosistem. Serangga memiliki berbagai 

peran, seperti herbivor, predator, parasit, pembusuk, dan penyerbuk. Selain itu, 

serangga juga telah digunakan sebagai spesies indikator. Penggunaan serangga 

sebagai bioindikator semakin menjadi fokus, dengan tujuan utama untuk 

mencerminkan hubungan dengan kondisi faktor biotik dan abiotik dalam 

lingkungan (Sulaiman dkk., 2022). 

 

2.4 Bioindikator 

Bioindikator berasal dari dua kata, yaitu "bio" yang merujuk pada makhluk 

hidup seperti hewan, tumbuhan, dan mikroba, dan "indikator" yang berarti variabel 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau status, memungkinkan 

pengukuran terhadap perubahan dari waktu ke waktu. Bioindikator merupakan 

komponen biotik (makhluk hidup) yang berfungsi sebagai indikator. Bioindikator 

juga termasuk indikator biotik yang mampu menunjukkan waktu, lokasi, kondisi 

alam (seperti bencana alam), dan perubahan kualitas lingkungan yang disebabkan 

oleh aktivitas manusia. Penggunaan bioindikator, baik yang terjadi secara alami 

maupun diterapkan, bermanfaat untuk menilai kesehatan lingkungan dan menjadi 

alat penting dalam mendeteksi perubahan dalam lingkungan, baik yang bersifat 

positif maupun negatif, serta dampaknya pada masyarakat manusia. Beberapa 

faktor, seperti transmisi cahaya, air, suhu, dan padatan tersuspensi, mengatur 

keberadaan bioindikator di lingkungan. Melalui penerapan bioindikator, kita dapat 

memprediksi kondisi lingkungan tertentu atau tingkat kontaminasi dalam suatu 

wilayah (Khatri dan Tyagi, 2015). 

Sebuah kelompok atau komunitas di mana perilaku organisme sangat terkait 

dengan kondisi lingkungan disebut sebagai bioindikator. Kehadiran organisme 

dalam kelompok ini memiliki dampak signifikan pada kualitas perairan, 

menjadikannya alat yang efektif untuk menunjukkan kondisi lingkungan. Di 

lingkungan air, perubahan kualitas air dapat memengaruhi perilaku dan keberadaan 

organisme. Hewan seperti serangga akuatik dan ikan sering digunakan sebagai 
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indikator untuk memprediksi kualitas perairan. Pendekatan ini dianggap efektif 

dalam pengelolaan lingkungan karena organisme tersebut secara langsung 

berinteraksi dengan lingkungan tempat mereka hidup (Mukono, 2006). 

  


